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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian sangat diperlukan dalam suatu kegiatan penelitian. 

Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran suatu pemecahan masalah dari suatu 

masalah yang sedang diteliti agar mencapai tujuan yang diharapkan. Sesuai dengan 

pendapat Suriasumantri (1988: 320) bahwa ”setiap penelitian pada hakekatnya 

memiliki metode penelitian masing-masing dan metode penelitian tersebut ditetapkan 

berdasarkan tujuan penelitian”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah ingin 

mendapatkan gambaran tentang pengaruh permainan enerjetik dalam meningkatkan 

kemampuan koordinasi gerak mata dan kaki siswa tunagrahita sedang.  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya akibat dari suatu perlakuan. Penelitian eksperimen adalah 

suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja 

ditimbulkan oleh peneliti. Menurut M. Ali (1993: 135) yang dimaksud dengan 

eksperimen adalah ”metode penelitian yang menggunakan kegiatan percobaan untuk 

meneliti suatu peristiwa atau gejala yang muncul diamati dan dikontrol secermat 

munkin, sehingga dapat diketahuihubungan sebab-akibat munculnya gejala tersebut”.  
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Hal yang sama juga dikemukakan pula oleh Suharsimi A. (2002: 3) yaitu 

”eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat dari suatu 

perlakuan”.  

Hal senada juga dikemukakan oleh Sugiono (2008: 6) yaitu ”Metode 

penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh treatment (perlakuan) tertentu”.  

Penelitian berbasis eksperimen ini memiliki subjek tunggal dengan 

menggunakan Single Subject Research (SSR) yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh dari suatu perlakuan (intervensi) yang diberikan kepada subjek secara 

berulang-ulang dalam waktu yang telah ditentukan. Berkenaan dengan hal ini 

Tawney dan Gast (1984: 10) mengemukakan bahwa :  

 Single subject research design is integral part of the behavior analytic tradition. The 
term refers to a research strategy develop to document changes in the behavior of the 
individual subject. Through the accurate selection and utilization of the family of 
design describe in this text, it is possible to demonstrate relatenship between 
intervention and a change in behavior.  
 

Pengertian di atas berarti bahwa SSR merupakan bagian integral dari analis 

tingkah laku (behavior analitic). SSR mengacu pada strategi penelitian yang 

dikembangkan untuk mendokumentasikan perubahan tentang tingkah laku subjek 

perseorangan. Melalui seleksi yang akurat dari pemanfaatan pola desain kelompok 

yang sama, hal ini memungkinkan untuk memperlihatkan hubungan fungsional antara 

perlakuan dari perubahan tingkah laku.  
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Dalam hal ini peneliti melakukan eksperimen dengan cara menerapkan 

permainan enerjetik pada siswa tunagrahita sedang dengan maksud untuk melihat 

akibat dari permainan enerjetik tersebut terhadap pengembangan koordinasi gerak 

mata dan kakinya.   

 

B. TARGET BEHAVIOR  

Target yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

koordinasi gerak mata dan kaki pada siswa tunagrahita sedang setelah diberikan 

perlakuan (intervensi) melalui permainan enerjetik. 

 

C. DISAIN PENELITIAN  

Disain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu disain A-B-A, yaitu suatu 

disain penelitian yang memiliki tiga fase. Digunakannya disain ini karena akan lebih 

mudah melihat hubungan sebab akibat antara variable terikat dengan variable bebas, 

seperti yang dikemukakan oleh Sunanto et al. (2006: 44) yaitu: 

Disain A-B-A merupakan salah satu pengembangan dari disain dasar A-B. 

mula-mula perilaku sasaran (target behavior) diukur secara kontinu pada kondisi 

baseline (A1) dengan periode waktu tertentu kemudian pada kondisi intervensi(B). 

berbeda dengan disain A-B, pada disain A-B-A setelah penukuran pada kondisi 

intervensi (B) pengukuran pada kondisi baseline kedua (A2) diberikan. Penambahan 
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kondisi baseline yang kedua (A2) ini dimaksudkan sebagai control untuk kondisi 

intervensi sehingga keyakinan untuk menarik kesimpulan adanya hubungan 

fungsional antara variable bebas dan variable terikat lebih kuat.  

 

Struktur disain A-B-A dapat dilihat pada grafik dibawah ini : 

GRAFIK 3.1 

Desain A-B-A  

Grafik A - B – A  Design 

 

Baseline – 1  

(A – 1 ) 

 

 

 

 

 

Treatment  

( B ) 

 

Baseline – 2 

( A – 2 ) 

Sesi (hari) 

Keterangan :  

a. baseline (A1) adalah kondisi dasar kemampuan koordinasi gerak mata dan 

kaki  

b. Intervensi (B) adalah kemampuan koordinasi gerak mata dan kaki setelah 

mendapatkan perlakuan.  
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c. Baseline (A2) adalah pengulangan kondisi sebagai evaluasi pengaruh 

perlakuan yang telah diberikan terhadap kemampuan koordinasi gerak mata 

dan kaki.  

 

D. PROSEDUR PENELITIAN  

Supaya penelitian dapat berjalan dengan baik, maka disusunlah suatu prosedur 

penelitian untuk memudahkan pelaksanaan penelitian itu sendiri. adapun 

pelaksanaannya sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan Penelitian  

a. Menyusun Rencana Penelitian  

Kegiatan ini merupakan awal dari rangkaian proses penelitian. Intinya berupa 

rancangan penelitian yang akan di ajukan ke Dewan Skripsi mengenai masalah 

yang akan diteliti.   

b. Mengurus Perijinan  

Prosedur pengurusan perijinan yang ditempuh dalam penelitian ini dimulai 

dari jurusan PLB, Fakultas, BAAK, Dinas Pendidikan Propinsi, dan sampai pada 

permohonan ijin penelitian ke SDN Tunas Harapan Cijerah-Bandung.  

c. Menyiapkan Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian mempunyai peran penting dalam penelitian. Jika 

instrument sudah ada, data diperoleh dengan mudah dan cepat. Instrument 

penelitian ini, dibuat dalam bentuk tes perbuatan untuk mengetahui kemampuan 
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koordinasi gerak mata dan kaki siswa tunagrahita sedang terutama dalam 

melakukan gerakan-gerakan yang menggunakan motorik kasar seperti berjalan 

dan melonjat.  

d. Menghitung Validitas dan Reliabilitas 

Setelah selesai dibuat maka selanjutnya adalah menguji validitas dan 

reliabilitas intrumen dengan cara judgment untuk menghitung validitasnya dan 

diujicoba untuk menghitung reliabilitasnya dengan menggunakan rumus yang 

ada. Setelah menghitungnya dan intrumen dinyatakan valid dan reliable maka 

instrument bisa digunakan dalam pelaksanaan penelitian.  

Uji validitas instrumen dilakukan dengan judgment pada orang ahli yang 

dianggap memahami tentang konten materi.  

Sedangkan untuk menguji reliabilitas dilakukan dengan cara mengujicobakan 

pada siswa tunagrahita sedang kelas 2A. yang ada di SDN Tunas Harapan 

Cijerah-Bandung.  

e. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian  

Persiapan perlengkapan kegiatan penelitian menyangkut segala sesuatu yang 

bersifat perlengkapan yang dibutuhkan untuk mempermudah dan memperlancar 

pengumpulan data di lapangan seperti kamera untuk dokumentasi, dan 

sebagainya.  
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  

a. Memotret Kondisi Objek  

Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan terhadap objek penelitian guna 

mengumpulkan informasi yang selanjutnya akan dijadikan data penelitian dengan 

melakukan observasi dan mencatat dokumentasi yang mendukung penelitian.  

b. Hubungan Peneliti Dengan Subjek Penelitian  

Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti berupaya terus untuk membina dan 

menciptakan hubungan harmonis dengan subjek yang merupakan sumber data, 

sehingga data yang berkaitan dengan focus penelitian dapat diperoleh secara 

akurat. Dalam penelitian ini hubungan peneliti dengan objek peneliti adalah 

peneliti sebagai guru pembantu (Helper), sedangkan objek sebagai siswanya.  

c. Peranan Peneliti  

Peranan peneliti adalah sebagai alat atau instrument penelitian, sehingga 

dalam penelitian ini kedudukan peneliti adalah sebagai perencana, pelaksana, 

pengumpul data dari keseluruhan proses penelitian.  

d. Jadwal Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di SDN Tunas Harapan Cijerah-Bandung yang 

dimulai dari bulan april sampai mei 2010. dengan jadwal pelaksanaan sebagai 

berikut:  
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Tabel 3.3  

Jadwal Pelaksanaan Penelitian  

No  Hari/tanggal  Waktu  Kegiatan  Keterangan  

1.  

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

Jum’at 

30 april 

2010 

 

 

 

 

Sabtu  

1 mei 2010  

 

 

 

 

Senin  

3 mei 2010  

 

 

 

09.00-

12.00  

 

 

 

 

 

 

10.00-

11.00  

 

 

 

 

 

10.00-

11.00 

 

Menyerahkan surat ijin penelitian 

Dinas Pendidikan Propinsi Jabar 

kepada kepala sekolah SDN 

Tunas Harapan Cijerah-Bandung 

dan membicarakan langkah-

langkah penelitian selanjutnya.  

 

Melakukan tes gerak berjalan dan 

meloncat untuk mengambil data 

di sesi pertama untuk baseline 1 

memberikan tes gerakan berjalan 

dan meloncat tanpa perlakuan.  

 

Melakukan tes gerakan berjalan 

dan meloncat untuk mengambil 

data di sesi kedua untuk baseline 

1 memberikan tes tanpa 

perlakuan.  
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4. 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

8. 

Selasa  

4 mei 2010  

 

 

 

Rabu  

5 mei 2010 

 

 

 

Kamis  

6 mei 2010  

 

 

 

Jum’at  

7 mei 2010  

 

 

 

Sabtu  

 

 

 

10.00-

11.00 

 

 

 

 

10.00-

11.00 

 

 

 

 

10.00-

11.00 

 

 

 

 

 

Melakukan tes gerakan berjalan 

dan meloncat untuk mengambil 

data di sesi ketiga untuk baseline 

1 memberikan tes tanpa 

perlakuan.  

 

Melakukan tes gerakan berjalan 

dan meloncat untuk mengambil 

data di sesi keempat untuk 

baseline 1 memberikan tes tanpa 

perlakuan.  

 

Pemberian treatmen pada sesi 

pertama pada intervensi.  

Melakukan tes gerakan berjalan 

dan meloncat setelah treatmen.  

 

Pemberian treatmen pada sesi 

kedua pada intervensi.  

Melakukan tes gerakan berjalan 
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9. 

 

 

 

 

10. 

 

 

 

 

11. 

 

 

 

 

12.  

 

8 mei 2010  

 

 

 

Senin  

10 mei 2010  

 

 

 

Jum’at  

14 mei 2010 

 

 

Sabtu  

15 mei 2010 

 

 

  

Senin  

17 mei 2010 

 

10.00-

11.00 

 

 

 

 

10.00-

11.00 

 

 

 

 

10.00-

11.00 

 

 

 

 

10.00-

11.00 

 

dan meloncat setelah selesai 

treatmen.  

 

Pemberian treatmen pada sesi 

ketiga pada intervensi.  

Melakukan tes gerakan berjalan 

dan meloncat setelah selesai 

treatmen  

 

Pemberian treatmen pada sesi 

keempat pada intervensi.  

Melakukan tes gerakan berjalan 

dan meloncat setelah selesai 

treatmen.  

 

Pemberian treatmen pada sesi 

kelima  pada intervensi.  

Melakukan tes gerakan berjalan 

dan meloncat setelah selesai 

treatmen.  

 



 

 

43

 

 

 

 

13.  

 

 

 

 

 

14.  

 

 

 

 

 

15.  

  

 

 

  

Selasa  

18 mei 2010  

 

 

 

 

 

Rabu  

19 mei 2010 

 

 

 

 

kamis 

20 mei 2010  

 

 

 

 

 

 

10.00-

11.00 

 

 

 

 

10.00-

11.00 

 

 

 

 

 

10.00-

11.00 

 

 

 

Pemberian treatmen pada sesi 

keenam  pada intervensi.  

Melakukan tes gerakan berjalan 

dan meloncat setelah selesai 

treatmen.  

 

Melakukan skoring kembali 

untuk baseline 2 sesi pertama 

tanpa perlakuan dengan kembali 

melakukan tes berjalan dan 

meloncat .  

 

Melakukan skoring kembali 

untuk baseline 2 sesi kedua tanpa 

perlakuan dengan kembali 

melakukan tes berjalan dan 

meloncat .  

 

Melakukan skoring kembali 

untuk baseline 2 sesi ketiga tanpa 

perlakuan dengan kembali 
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10.00-

11.00 

 

 

 

 

 

10.00-

11.00 

 

melakukan tes berjalan dan 

meloncat .  

 

Melakukan skoring kembali 

untuk baseline 2 sesi keempat 

tanpa perlakuan dengan kembali 

melakukan tes berjalan dan 

meloncat . 

 

3. kegiatan Pasca Penelitian  

a. Melakukan pengolahan data yang di dapat dari baseline 1, intervensi, dan 

baseline 2.  

b. Membuat grafik berdasarkan hasil pengolahan data agar pengaruh permainan 

enerjetik terhadap kemampuan koordinasi gerak mata dan kaki siswa 

tunagrahita lebih mudah di analisa.  
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E. SUBJEK PENELITIAN  

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita sedang di 

SDN Tunas Harapan Cijerah – Bandung kelas 2A. Responden yang dijadikan subjek 

penelitian berjumlah satu orang berjenis kelamin laki-laki. Responden diambil 

sebagai subjek penelitian dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan koordinasi 

gerak mata dan kakinya. Berdasarkan hasil rapotnya responden belum mampu 

melompat, meloncat dan berlari secara mandiri.  

 

F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA  

Pengumpulan data merupakan sebuah prosedur untuk memperoleh data dalam 

usaha pemecahan permasalah penelitian. Dalam pengumpulan data tersebut 

diperlukan teknik-teknik tertentu sehingga data yang diharapkan akan dapat 

terkumpul dan benar-benar relevan dengan permasalahan yang hendak diperoleh.  

a. Penentuan alat pengumpulan data  

Dalam upaya mengumpulkan data yang dibutuhkan berdasarkan atas sumber 

data lain yang telah ditentukan dapat mempergunakan berbagai alat pengumpul 

data. Dalam pengumpulan data perlu diperhatikan kesesuaian antara alat yang 

dipergunakan dengan karakteristik sumber data yang bersangkutan. Lebih 

jelasnya Suharsimi, (1992: 151) mengemukakan factor-faktor yang perlu 

diperhatikan ketika menentukan alat pengumpul data yaitu: “jenis data yang 
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diperlukan, sumber data (orang, hal, tempat, dokumen), metode pengumpulan 

data, dan keinginan-keinginan dan kendala-kendala yang ada pada diri peneliti”.  

b. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes yaitu tes perbuatan, 

yang terdiri dari tes untuk mengukur peningkatan kemampuan koordinasi gerak 

mata dan kaki dengan menggunakan permainan enerjetik. Adapun yang menjadi 

alasan menggunakan tes perbuatan dalam penelitian ini adalah: 

1. Karena aspek yang akan diukurnya berupa kemampuan koordinasi gerak mata 

dan kaki sehingga tes yang diberikan harus berupa praktek.  

2. Data yang iperoleh dapat secara langsung terihat dari perbuatan yang 

dilakukan oleh subjek.  

 

G. TEKNIK ANALISIS DATA  

Setelah data berhasil terkumpul melalui proses pengumpulan data, selanjutnya 

data tersebut dianalisis ke dalam statistik deskriptif untuk memperoleh gambaran 

jelas mengenai hasil intervensi kemampuan koordinasi gerak mata dan kaki yang 

diberikan dalam jangka waktu tertentu. Adapun penyajian datanya dalam bentuk 

grafis, sesuai dengan yang dikemukakan Sumanto (1995: 138) bahwa: ”pengukuran 

berulang-ulang adalah suatu ciri-ciri dari disain subjek tunggal dan analisis data pada 

penelitian subjek tunggal biasanya melibatkan inspeksi visual dan analisis grafis”.  
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Langkah-langkah dalam menganalisis data penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menjumlahkan hasil penskoran pada kondisi baseline 1 terhadap subjek peneliti 

yang ditentukan sebanyak empat kali pertemuan.  

2. Menjumlahkan hasil penskoran pada kondisi intervensi terhadap subjek peneliti 

yang ditentukan sebanyak enam kali pertemuan  

3. Menjumlahkan hasil penskoran pada kondisi baseline 2 terhadap subjek peneliti 

yang ditentukan sebanyak empat kali pertemuan  

4. Membuat tabel untuk skor yang diperoleh pada kondisi baseline 1, intervensi, 

dan baseline 2.  

5. membuat grafik dari data yang telah diperoleh pada kondisi baseline 1, 

intervensi, dan baseline 2.  

 

 

 

 
 


